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PENGARUH WORK-FAMILY CONFLICT PADA STRES KERJA IBU KARIR PADA 
MASA PANDEMI COVID-19 
 
Dian Permata Hati 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
dianphati@gmail.com 
Pandemi covid-19 menimbulkan dampak dalam kehidupan sosial dan industri, termasuk orang 
orang yang berada dalam dunia industri tersebut. Seperti hal nya pada ibu karir yang juga 
memiliki anak, dimana pada masa covid-19 ini mereka memiliki tambahan peran, selain sebagai 
pekerja mereka juga dituntut untuk mendampingi anak mereka untuk belajar di rumah. Work 
family conflict diyakini dapat menyababkan stres kerja karena banyaknya waktu yang 
dibutuhkan dalam menangani urusan pekerjaan dapat berpotensi menyebabkan stres kerja. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh work family conflict terhadap stres kerja 
ibu karir pada masa pandemi ini. Teknik purposive sampling digunakan untuk menentukan 
subjek dalam penelitian ini. Subjek penelitian ini sebanyak 138 ibu karir yang bekerja di sebuah 
perusahaan/organisasi dan memiliki anak umur 7-12 tahun. Skala yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan skala work family conflict milik Netmeyer,dkk (1996) dan skala JSS 
(Job Stress Scales) milik Parker dan Decotiis (1983). Hasil penelitian ini menunjukan adanya 
pengaruh positif work family conflict terhadap stres kerja ibu karir pada masa pandemi ini. 
Artinya semakin tinggi work family conflict maka semakin tinggi pula stres kerja yang 
dirasakan dan juga sebaliknya semakin rendah work family conflit maka semakin rendah pula 
stres kerja yang dirasakan oleh ibu karir pada masa pandemi covid-19. 
Kata Kunci : Pandemi Covid-19, Ibu karir, Stres Kerja, Work Family Conflict 
Covid-19 has been impacted on social and industrial life, including the people in the industrial 
itself. As with working mothers who had children, while during the Covid-19 they tend to add 
their roles, for being a workers and also to accompany their children to study at home. Work 
family conflict was believed to predict work stress because the amount of time that the 
individuals needed to handle the work can potentially cause work stress. This study aims to 
determine the effect of work family conflict on work stress for working mothers during this 
pandemic. Purposive sampling technique was used to determine the subjects in this study. The 
subjects of this study were 138 working mothers who work in a company / organization and 
have children aged 7-12 years. The scale used in this study is the work family conflict scale by 
Netmeyer, et al. (1996) and the JSS scale (Job Stress Scales) by Parker and Decotiis (1983). 
The results of this study indicate a positive effect of work family conflict on work stress for 
working mothers during this pandemic. This means that the higher the work family conflict, the 
higher the work stress that is felt and vice versa. 
Keywords: Covid-19 Pandemic, Career mother, Job Stress, Work Family Conflict 
Peran perempuan biasanya selalu dikaitkan dengan pekerjaan rumah tangga seperti melayani 
suami dan juga mengurus anak. Nayir dalam (Mete, Unal & Bilen, 2014) mengatakan seiring 
berjalannya waktu, dibeberapa dekade terakhir ini, peran perempuan banyak berubah. Terutama 





menyebabkan perubahan-perubahan sosial seperti perempuan sudah mengambil peran di dalam 
sebuah pekerjaan. Perempuan yang identik dengan pekerjaan rumah tangga, mendidik anak, 
dan melayani suami kini mulai terjun ke dunia karir dan menjadikan laki-laki terlibat kedalam 
urusan rumah tangga seperti pengasuhan anak dan kegiatan rumah tangga lainnya. 
Eurobarometer dalam (Sanchez-vidal, Cegarra-Leiva & Cross, 2019) ketika perempuan yang 
sudah menikah memilih untuk bekerja diluar rumah atau memiliki karier maka ia akan memiliki 
peran ganda. Sudah bertahun-tahun lamanya pekerjaan dan peran dikehidupan seseorang 
dianggap sebagai suatu hal yang terpisah. Sanchez-Vidal, Ceggara-Leiva, dan Cross (2019) 
mengatakan ketika peran gender tidak memiliki garis pemisah yang jelas, semua orang mungkin 
akan mengalami lebih banyak kesulitan untuk menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan 
diluar pekerjaan mereka. Di dalam rumah mereka dituntut untuk memiliki kedudukan dibawah 
peran suami dalam menunjang kebutuhan keluarga. Namun, di tempat kerja mereka dituntut 
untuk mampu bersikap mandiri dan dominan (Suryadi dalam Ermawati, 2016). Dengan alam 
kebudayaan Indonesia, perempuan akan dituntut untuk menjadi ibu rumah tangga yang baik, 
hal tersebut akan menjadikan perempuan serba salah ketika harus bekerja. Saat ini kita semua 
sedang menghadapi pandemi covid-19. Peran ibu karir pada masa pandemi ini bertambah yaitu 
sebagai guru untuk anaknya di rumah, membimbing dan memotivasi anaknya dalam kegiatan 
belajar. Tambahan peran ini terjadi akibat diberlakukannya school from home sebagai upaya 
pencegahan penyebaran virus corona. 
Pertama kali Corona Virus Disease atau biasa disebut Covid-19 atau Virus Corona muncul di 
daerah Wuhan, Cina. Penyebaran virus corona dapat dikatakan sangat cepat dan sangat mudah 
karena bisa menular hanya melalui kontak fisik seperti mata, hidung dan mulut. Lalu virus 
tersebut akan menyerang paru-paru (Syafrida & Hartati, 2020). Pada tanggal 11 Maret 2020, 
WHO (World Health Organization) mengumumkan bahwa wabah Covid-19 ditetapkan sebagai 
pandemi. Artinya wabah Covid-19 sudah menyebar keseluruh dunia termasuk ke negara 
Indonesia. Pemerintah Indonesia menetapkan virus Corona (Covid-19) sebagai bencana 
nasional sejak tanggal 2 Maret 2020, perubahan secara drastis dirasakan oleh setiap masyarakat 
(Abdullah, 2020). Pandemi Covid-19 menimbulkan beberapa hal dalam kehidupan sosial 
maupun dalam industri. Melalui website Satgas covid-19 di Indonesia yaitu covid19.co.id 
jumlah kasus covid-19 di Jawa Timur per-tanggal 22 Oktober 2020 lalu, sudah mencapai 
sebanyak 13.3% dari seluruh kasus yang muncul di Indonesia yaitu sebanyak 49.801 kasus. 
Banyak hal yang sudah dilakukan sebagai upaya pencegahan penyebaran virus agar tidak 
memakan lebih banyak korban. Pada akhir bulan maret 2020, Presiden Indonesia menerapkan 
PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar)  di daerah kota dan provinsi atau disebut sebagai 
karantina wilayah . Karantina wilayah adalah salah satu dari empat jenis karantina kesehatan 
menurut Undang-Undang No. 6 Tahun 2018 Karantina Kesehatan  (Setiati & Azwar, 2020). 
Kegiatan PSBB meliputi liburnya sekolah dan memberlakukan SFH (School From Home) serta 
meliburkan tempat kerja atau menjadi WFH (Work From Home). Pemerintah juga mengambil 
upaya pencegahan dengan melarang orang yang berkerumun dan melakukan kegiatan untuk 
hiburan. Namun toko yang menjual sembako dan kebutuhan pokok serta keperluan obat-obatan 
tetap buka, hanya saja ada pemotongan waktu operasional. Pada masa pandemi ini, tidak semua 
perusahaan memberlakukan WFH (Work From Home) untuk karyawanya tetapi hampir semua 
sekolah memberlakukan SFH (School From Home) untuk seluruh muridnya. Artinya bisa 
dikatakan hampir semua ibu karir yang bekerja langsung pergi ke kantor ataupun yang bekerja 
dari rumah memiliki tanggung jawab tambahan yaitu mengajarkan anaknya di rumah 
dikarenakan guru yang biasanya mengajarkan anak mereka tidak bisa mengajarkan seperti 
biasanya. Bertambahnya tuntutan dari keluarga merupakan salah satu faktor yang bisa 





Pada tahun 2020 melalui website Perkbox.com 79% orang dewasa di Inggris (United Kingdom) 
umumnya mengalami stres terkait pekerjaan. Angka ini lebih besar dari tahun 2018 yang hanya 
mencapai angka 59% dapat dikatakan bahwa stres terkait pekerjaan sedang meningkat. 
Munandar (2014) mengatakan bahwa ada banyak pembangkit stres (stressor) bagi pekerja pada 
lingkungan pekerjaan : yaitu, 1) faktor instrinsik dalam pekerjaan – tuntutan fisik dan tututan 
tugas 2) peran dalam organisasi- konflik peran dan ketaksanaan peran 3) pengembangan peran 
– kepastian pekerjaan dan  kepincangan status 4) hubungan dalam pekerjaan – hubungan antara 
tenaga kerja 5) struktur iklim organisasi 6) tuntutan dari luar organisasi – keluarga dan 
masyarakat 7) individu : kepribadian dan ciri-ciri. Sehingga setiap interaksi yang dilakukan 
oleh pekerja dapat memberikan dampak kepada diri seseorang yang dapat menimbulkan stres 
pada dirinya. Dari sekian banyak pembangkit stres (stressor) dalam lingkungan pekerjaan, 
peneliti memilih faktor tuntutan dari keluarga yang akan diteliti bersama stres kerja. Hal ini 
dikarenakan peran tambahan yang diberikan kepada ibu karir pada masa pandemi ini, dapat 
menyebabkan pertambahan tanggung jawab, tugas-tugas, komitmen dan ekspetasi. Jika 
tanggung jawab, tugas-tugas, komitmen dan ekspetasi tersebut tidak terpenuhi maka akan 
menyebabkan terjadinya work family conflict  yang kemungkinan besar berpengaruh pada stres 
kerja ibu karir. Dalam survey yang dilakukan oleh Komnas Perempuan (2020) yang didominasi 
oleh perempuan yang berpendidikan S1, berpenghasilan 2-5 juta, menikah, bekerja penuh 
waktu di sektor formal, berasal dari pulau jawa, berusia 31-50 tahun serta tidak memiliki 
anggota keluarga rentan. Menunjukan hasil bahwa perempuan mengalami penambahan waktu 
kerja untuk pekerjaan rumah tangga dua kali lipat dikarenakan adanya tugas tambahan untuk 
mendampingi anak belajar di rumah.  1 dari 3 responden perempuan menyatakan bahwa 
bertambahnya pekerjaan rumah tangga telah meningkatkan stres pada mereka. 
Parker & DeCootiis (1983) mendefinisikan stres kerja (job stress) sebagai bentuk kesadaran 
atau perasaan disfungsi yang diakibatkan dari kejadian atau kondisi yang tercipta di lingkungan 
kerja atau penyimpangan fungsi normal keinginan di tempat kerja sebagai akibat dari peluang 
kendala, atau tuntutan yang berkaitan dengan kepentingan dari  pekerjaan. Setiap aspek yang 
ada disebuah pekerjaan bisa menjadi pembangkit stres (stressor). Interaksi individu didalam 
pekerjaan, tentu dipengaruhi oleh interaksi di tempat lain seperti rumah, sekolah, dan tempat 
berkumpul. Hanya individu tersebut yang menentukan sejauh mana situasi yang mereka hadapi 
merupakan situasi stres atau tidak (Munandar, 2014). Bilodeau, Quensnel-Vallee, Beauregard, 
dan Brault (2020) mengatakan wanita memiliki tingkat kekhawatiran yang lebih tinggi pada 
covid-19, dan lebih banyak merasakan stres terkait metode pengajaran. 
Konflik peran dalam diri ibu karir sangat mungkin terjadi pada saat pandemi seperti ini, ketika 
ibu sebagai karyawan memiliki tugas perusahaan yang harus dikerjakan namun disisi lain anak 
juga membutuhkan perhatian yang lebih pada saat belajar dirumah. Jika bentrok antar peran 
terjadi, hal tersebut bisa menyebabkan dampak negatif ke beberapa hal seperti pekerjaan, 
pengasuhan anak dan membimbing anak dalam belajar. Wanita yang memiliki peran ganda 
akan dituntut untuk berhasil dalam peran yang mereka jalani. Paden dan Buchler dalam (Lestari, 
2018) konflik peran ganda adalah konflik peran yang muncul diantara harapan dari dua peran 
yang berbeda. Dalam pekerjaan, perempuan akan diharapkan kompetitif, agresif dan dapat 
menjalankan komitmen sedangkan ketika di rumah perempuan akan diharapkan untuk merawat 
anak, mendidik, menyayangi dan menjaga suami dan anaknya. Kehidupan karir pada 
perempuan menunjukan seberapa besar manfaat mereka untuk keluarga (rumah tangga) nya 
dan masyarakat. Menurut Ihromi (1990) konflik peran lebih dirasakan oleh perempuan yang 
bekerja, dikarenakan mereka akan menghadapi konflik sebagai perempuan yang berkarir di 





berkarir mengalami kehidupan yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan dalam lingkup 
pekerjaanya (Lestari, 2018).  
Pekerjaan dan keluarga merupakan dua hal yang tidak selalu cocok sehingga sangat mungkin 
konflik dapat terjadi diantara keduanya. Ketika konflik terjadi diantara dua hal tersebut, 
kosekuensi yang dirasakan terjadinya konflik peran di kehidupan dan dipekerjaan. Dampak 
negatif dari konflik peran secara umum pada masyarakat berbentuk lebih rendahnya standart 
kerja, lebih rendahnya kualitas barang dan jasa dan terjadi konflik perasaan antar pribadi yang 
kian meningkat (Ajala, 2017). Menurut Grönlund (2007) tuntutan sebuah kehadiran dan 
komitmen tidak hanya datang dari perusahaan namun, datang juga dari rumah dan ditandai 
dengan keikut sertaan perempuan dalam dunia pekerjaan berarti upaya untuk menggabungan 
kedua hal tersebut sudah menjadi tantangan bagi beberapa orang dalam kesehariannya. Menurut 
Kossek dan Lee dalam (Schleman, Milki, Badawy, & Bierman, 2020) konsep dari work-life 
conflict (WLC) yaitu konflik pekerjaan-keluarga dapat mencerminkan kenyataan bahwa peran 
dalam pekerjaan dapat menganggu peran dan kepentingan individu dalam kehidupan 
pribadinya. Hal ini terjadi karena seseorang yang bekerja merasa mereka tidak memiliki waktu 
dan energi untuk orang-orang yang penting didalam kehidupan pribadi mereka dikarenakan 
pekerjaan mereka. Menurut Bellavie dan Frone (2005) terdapat 3 sumber umum yang 
mempengaruhi penyebab dan faktor resiko work-life conflict yaitu, Individu, lingkungan peran 
keluarga dan lingungan peran kerja. 
Subjek penelitian ini adalah ibu karir yang aktif bekerja pada masa pandemi covid-19 dan 
memiliki anak dengan umur 7 tahun – 12 tahun. Winslow dalam (Nomaguchi, 2009) 
mengatakan bahwa penelitian yang dilakukannya lebih fokus kepada orang tua yang memiliki 
anak dibawah umur 18 tahun dikarenakan, terdapat  kemungkinan mereka lebih tinggi dalam 
merasakan work family conflict. Dalam penelitian Nomaguchi (2009) sendiri terkait work 
family conflict terdapat 3 variabel usia yaitu dibawah 6, usia 6-12 dan usia 13-17. Dari 3 variabel 
tersebut hasilnya pada usia anak yang paling kecil atau dibawah 6 tahun, orang tua mereka  
tidak menunjukan pengaruh signifikan pada work family conflict sehingga Nomaguchi 
menjadikan usia 6-12 sebagai kategori referensi yang digunakan. Selain itu, sebelumnya 
disebutkan bahwa pertambahan pekerjaan rumah tangga dapat membuat stres ibu karir. Umur 
7-12 merupakan usia dimana anak membutuhkan bimbingan ketika sedang belajar dirumah 
dikarenakan mereka dalam jenjang sekolah dasar. Penelitian yang dilakukan oleh Schieman, 
Badawy, Milkie, dan Bierman (2020) dengan judul “Work-Life Conflict during the COVID-19 
Pandemic” yang dilakukan pada September 2019- April 2020. Menyatakan bahwa work life 
conflict yang dirasakan oleh orang tua yang tidak memiliki anak di masa pandemi covid-19, 
menurun dibandingkan dengan orang tua yang memiliki anak dirumah. Namun hal itu juga 
bergantung pada umur anak bungsu yang dimiliki, penurunan work life conflict hanya dirasakan 
oleh orang tua yang memiliki anak remaja dan  orang tua yang tidak memiliki anak pada masa 
pandemi ini. Untuk orang tua yang memiliki anak usia dibawah 6 tahun atau diantara 6-12 tahun 
tidak ada penurunan work life conflict. Orang tua yang bekerja pada masa pandemi membawa 
banyak sekali bobot tanggung jawab diluar pekerjaan.  Pada situasi seperti ini, ibu dihadapkan 
dengan 2 tanggung jawab yang harus dilakukannya dengan baik agar tidak terjadi konflik dan 
stres pada pekerjaanya. Memiliki anak yang lebih kecil di rumah membutuhkan perawatan 
ekstra dan perhatian terhadap pendidikan yang saat ini tidak bisa diberikan secara langsung oleh 
sekolah, kemungkinan akan menciptakan beban peran baru bagi banyak pekerja selama 
pandemi berlangsung (Qian & Fuller, 2020). Maka dari itu peneliti lebih berfokus pada ibu 






Dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya pengaruh antara work family 
conflict atau konflik peran ganda dengan stres kerja atau job stress. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Wahyudi dan Hadi (2017) yang dilakukan pada wanita bekerja yang sudah 
menikah dan memiliki anak di Surabaya, hasilnya menujukan adanya pengaruh yang positif 
antara work family conflict dengan stres kerja pada wanita bekerja. Penelitian lainnya yang 
mendukung adalah penelitian milik Parlagutan dan Pratama (2016) dengan hasil yang sama 
menunjukan adanya pengaruh positif dan signifikan antara work family conflict dengan stres 
kerja wanita bekerja. Penelitian yang digunakan sebagai acuan adalah penelitian milik Wahyudi 
dan Hadi (2017) yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
perbedaan situasi yang sedang dihadapi saat ini yaitu pandemi covid-19. Selain itu pada 
penelitian sebelumnya tidak ada batasan usia anak pada kriteria subjek, penelitian ini 
menetapkan usia 7-12 sebagai batasan usia anak subjek. 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, sehingga rumusan masalah pada 
penelitian kali ini adalah “Bagaimana pengaruh work family conflict pada stres kerja ibu karir 
pada masa pandemi covid-19?”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
work family conflict pada stres kerja ibu karir saat masa pandemi covid-19. Diharapkan hasil 
penelitian ini dapat memberi manfaat untuk ibu karir agar dapat mengetahui pengaruh dari work 
family conflict pada stres kerja dimasa pandemi ini.  
Stres Kerja 
Parker & DeCotiis (1983) mendefinisikan stres kerja (job stress) sebagai bentuk kesadaran atau 
perasaan disfungsi yang diakibatkan dari kejadian atau kondisi yang tercipta di lingkungan 
kerja atau penyimpangan fungsi normal keinginan di tempat kerja sebagai akibat dari peluang 
kendala, atau tuntutan yang berkaitan dengan kepentingan dari  pekerjaan. “Penyimpangan dari 
yang normal” sehingga dapat diartikan bahwa fungsi yang normal bagi seseorang bisa saja 
menjadi tidak normal bagi yang lainnya. Terdapat 2 dimensi pada teori ini yaitu tekanan waktu 
dan kecemasan. Tekanan waktu merupakan ketika seseorang merasakan bahwa tuntutan 
pekerjaan yang diberikan kepada dirinya tidak terselesaikan pada batas waktu yang telah di 
tentukan, atau saat terlalu banyak pekerjaan namun waktu yang diberikan sangat sedikit. Dan 
Kecemasaan merupakan dengan tekanan yang dirasakan oleh seseorang yang berasal atau 
disebabkan dari syarat-syarat yang ada didalam pekerjaan mereka.  
Stres kerja berasal dari teori Demand-Control model milik Karasek pada tahun 1979 dan 
Person-envirotment fit model milik French, Caplan dan Harrison pada tahun 1982. Dalam teori 
job demand-control model terdapat 2 faktor yang mempengaruhi stres kerja yaitu: 1 tuntutan 
pekerjaan: beban kerja dan kebutuhan intelek pekerjaan 2) kendali pekerjaan: otonomi dalam 
pekerjaan dan keleluasaan untuk menggunakan keterampilan berbeda. Dalam teori Demand-
Control, Karasek (1979) tidak menekankan sebuah presepsi sedangkan dalam teori Person-
Envirotment P-E milik French dkk (1982) teori ini berfokus secara eksplisit pada presepsi 
individu terkait keterampilan dan kemampuan mereka dalam tuntutan lingkungan kerja. Teori 
P-E juga mempertimbangkan pengaruh-pengaruh yang berasal dari external contohnya seperti 
dukungan sosial dari keluarga (Landy & Conte, 2013). 
Work-family conflict 
Dalam Colombo dan Ghislieri (2008) asal teori dari Work-Family Conflict (WFC) merupakan 
teori peran (Role Theory) milik Merton pada tahun 1957. Geoode dalam (Schmitt & highouse, 
2013) mengatakan teori yang melandasi hubungan negatif antara pekerjaan-keluarga 
merupakan konflik peran (Role conflict). Disisi lain stres organisiasi juga telah menjadi 
landasan teoritis yang berpengaruh untuk penelitian konflik pekerjaan-keluarga. Sedangkan 





hubungan positif pekerjaan-keluarga adalah expansion theory. Expansion theory merupakan 
teori yang menyatakan bahwa beberapa peran atau peran ganda dapat menghasilkan akses yang 
lebih pada sumberdaya. Dari sumberdaya tersebut seseorang dapat mengembangkan persediaan 
energi yang dimilikinya sehingga beberapa peran tersebut mencapai kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being).  
Menurut Netemeyer, McMurrian, dan Boles (1996) work family conflict merupakan konflik 
peran ganda dimana tuntutan, waktu yang diberikan dan tekanan yang diciptakan oleh peran 
dalam pekerjaan menganggu seseorang dalam melaksanakan tanggung jawab yang 
berhubungan dengan keluarga. Contohnya seperti ketika pekerjaan dan peran dalam pekerjaan 
menganggu seorang ibu memberi perhatian kepada anak. Sedangkan, family work conflict 
merupakan bentuk konflik peran ganda dimana tuntutan, waktu yang diberikan dan tekanan 
yang diciptakan oleh peran dalam keluarga menganggu seseorang dalam melaksanakan 
tanggung jawab yang berhubungan dengan pekerjaan. Contohnya seperti ketika seorang ibu 
yang juga bekerja, terlalu memberikan perhatian dan waktunya untuk anak dan keluarganya 
menyebabkan pekerjaan-nya tidak dilakukan dengan maksimal. Tanggung jawab sebuah peran 
yang tidak terselesaikan akibat peran lainnya dapat menciptakan ketegangan dan bisa 
menyebabkan mudah tersinggung, mudah marah dan cemas dalam kehidupan seseorang. 
Greenhaus dan Beutell mengatakan bahwa Work-Family Conflict adalah “Suatu bentuk konflik 
antar-peran dimana tekanan peran dari pekerjaan dan domain keluarga saling bertentangan 
dalam beberapa hal. Artinya partisipasi dalam peran pekerjaan (keluarga) menjadi lebih sulit 
karena partisipasi dalam peran keluarga (pekerjaan)” (Colombo & Ghisleri, 2008). Carlson, 
Kacmar, dan Williams, 2000; Greenhaus dan Beutell, 1985 dalam (Schmitt & Highhouse, 2013) 
beberapa literature mengatakan terdapat 3 jenis tipe konflik yaitu time-based conflict, strain-
based conflict dan behavior-based conflict. Netemeyer dkk (1996) dalam penelitiannya hanya 
menggunakan 2 jenis konflik yaitu Time-based conflict dan Strain-based conflict Saat jumlah 
waktu yang diberikan untuk menjalankan sebuah peran pekerjaan/keluarga mengganggu 
seseorang dalam melaksanakan tanggung jawabnya pada keluarga/pekerjaan hal tersebut 
dikatakan Time-based konflik. Konflik ketegangan yang tercipta pada peran pekerjaan 
(keluarga) menganggu pelaksanaan tanggung jawab keluarga (pekerjaan) disebut sebagai 
Strain-based konflik. Konflik peran pada pekerjaan - keluarga lebih sering terjadi daripada 
keluarga - pekerjaan dikarenakan rata-rata tingkat WIF cenderung lebih tinggi daripada FIW ( 
Bellavia & Frone dalam Schimitt & Highhouse, 2013) 
Work Family Conflict Dan Stres Kerja 
Stres kerja menurut Parker dan DeCotiis (1983) merupakan disfungsi fisiologis yang terjadi di 
tempat kerja yang lebih cenderung menjadi sebuah konsekuensi, bukan alasan mengapa sesuatu 
terjadi. Sehingga dapat diartikan ketika suatu peristiwa atau sebuah kejadian terjadi pada 
seseorang contohnya seperti konflik peran, konsekuensi yang bisa terjadi adalah stres kerja. 
Karena hal tersebut merupakan “penyimpangan dari yang normal”. Judge dalam (Wahyudi & 
Hadi, 2017) mengatakan bahwa work family conflict dapat menyebabkan stres kerja, hal ini 
terjadi karena banyaknya waktu yang dibutuhkan dalam menangani urusan pekerjaan 
berpotensial dalam menyebabkan stres kerja. Wahyudi dan Hadi (2017) menjelaskan bahwa 
konflik peran yang terjadi pada wanita yang bekerja, ketidak seimbangan peran didalam 
keluarga dan pekerjaanya akan menimbulkan ketegangan yang selanjutnya menimbulkan stres 
kerja.  Greenhaus dan Beutell dalam (Wahyudi & Hadi, 2017) menjelaskan bahwa work family 
conflict merupakan bentuk dari konflik peran yang dimana tekanan dari peran di pekerjaan dan 
peran didalam keluarga bertentangan. Work family conflict dapat menyebabkan peningkatan 
stres, kelelahan, kejenuhan, kurangnya performa, turunnya kepuasan kerja dan juga turunnya 
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komitmen pada organisasi. Salah satu stressor stres kerja, dalam Munandar (2014) adalah 
lingkungan diluar pekerjaan seperti lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. Isu-isu 
tentang keluarga, krisis kehidupan, keuangan yang sulit, keyakinan pribadi dan organisasi yang 
bertentangan, konflik diantara tuntutan keluarga dan tuntutan pekerjaan, semua dapat menjadi 
tekanan bagi individu pada pekerjaanya, sebagaimana halnya stres dalam pekerjaan memiliki 
sebuah dampak negatif bagi kehidupan keluarga (pengasuhan, peran membimbing anak ketika 
belajar dirumah dan tanggung jawab semakin berat). Weiss, Ilgen, dan Sharbaugh dalam 
(Wijono, 2015) cara individu mengatasi peristiwa-peristiwa kehidupannya sehari-hari yang 
dapat menyebabkan stres, memiliki hubungan yang erat dengan stres tinggi yang dialami oleh 
seseorang.  Sumber dari “Personal stressor” biasanya berasal dari masalah diluar pekerjaan 
seperti keluarga, hubungan intim, penikahan, perceraian, masalah kesehatan, masalah 
kesehatan dan masalah dalam membersarkan anak (Aamodt, 2016). Fakta yang tidak bisa 
dipungiri bahwa perempuan diharapkan dapat memegang tanggung jawab utama atas rumah 
dan keluarga mereka (Nelson & Burke, 2002). Namun jika perempuan tersebut juga bekerja 
akan terdapat dua peran yang dimiliki oleh perempuan tersebut, 1. Perannya sebagai ibu/istri 2. 
Perannya sebagai karyawan / pekerja.  Semakin banyak peran yang dimiliki seseorang artinya 
semakin banyak tanggung jawab yang dimilikinya, semakin sedikit kebebasan dan fleksibilitas 
yang dimilikinya dan stres yang lebih besar. Konflik pekerjaan-keluarga terjadi biasanya 
seringkali tidak terduga seperti penyakit atau cedera yang dialami anak sehingga anak tidak 
bisa bersekolah. Dalam keluarga keduanya (suami-istri) bekerja, mereka akan cenderung 
memiliki ketegangan dimeja makan saat sarapan saat mereka memutuskan siapa yang akan 
tinggal di rumah pada hari itu untuk menjaga anaknya dan tidak masuk kerja. Pada beberapa 
organisasi / perusahaan ketika anak sakit hal tersebut bisa dimasukan sebagai alasan orang tua 
mengambil cuti sakit, sedangkan beberapa perusahaan tidak (Landy & Conte, 2013). Penelitian 
yang dilakukan oleh Frone, Russell dan Cooper (1992) menunjukan hasil terdapat pengaruh 
positif antara stressor kerja dan ketikutsertaan dalam pekerjaan pada work-family conflict dan 
stressor keluarga dan keikutsertaan dalam keluarga juga berpengaruh positif terhadap family-
work conflict (Munandar, 2014). 
Dari penjelasan diatas permasalahan atau stressor-stressor yang tercipta dalam lingkungan 
keluarga (non-work) bisa saja membuat konflik didalam pekerjaan seseorang. Pada masa 
pandemi seperti ini orang tua terutama ibu, akan lebih khawatir terhadap kesehatan anak dan 
keluarganya serta memiliki tanggung jawab lain untuk mengajarkan anaknya dirumah. 
Kekhawatiran dan bertambahnya tanggung jawab tersebut bisa saja sampai menganggu 
tanggung jawab di pekerjaannya menjadi tidak terselesaikan atau menganggu tanggung jawab 
lainnya di pekerjaannya. Karena terganggunya pekerjaan oleh masalah keluarga, sehingga akan 




Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang positif antara Work 
Family Conflict dengan Stres kerja, ibu karir. Semakin tinggi Work Family Conflict, maka 
semakin tinggi stres kerja yang dirasakan. Sebaliknya, semakin rendah Work Family Conflict, 
maka semakin rendah stres kerja yang dirasakan. 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan hasil data yang didapatkan berupa data 
kuantitatif dan akan diuji menggunakan teknik statistika.  
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik sampel purposif. Menurut Winarsunu (2017) 
teknik sampel purposif adalah teknik yang digunakan dalam penelitian saat  karakteristik dan 





Kriteria karakteristik dari subjek pada penelitian ini adalah: 
1. Seorang wanita yang sudah berkeluarga. 
2. Bekerja di sebuah perusahaan/organisasi 
3. Memiliki anak yang berusia 7 – 12 tahun. 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Penelitian ini memiliki 2 variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) dan Variabel 
bebas pada penelitian ini merupakan work-family conflict dan variabel terikat adalah stres kerja 
(job stress).  
Seperti yang telah disebutkan diatas, instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur 
variabel X work-family conflict menggunakan skala milik Netemeyer dkk (1996) yang memiliki 
10 item mengukur 2 domain yaitu WFC (tekanan pekerjaan)  dan FWC (tekanan keluarga). 
Sedangkan instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel Y adalah skala milik Parker 
dan DeCotiis (1983) yang berisikan 13 item yang mengukur 2 aspek yaitu tekanan waktu dan 
kecemasan. Kedua instrumen alat ukur penelitian ini menggunakan skala likert. Kedua skala 
yang digunakan diterjemahkan oleh peneliti sendiri dan setelah itu dilakukan piloting. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur work family conflict pada penelitian kali ini 
merupakan milik Netemeyer dkk (1996) instrumen ini berisikan 10 item, 5 item mengukur work 
family conflict (Tekanan Pekerjaan) (Contohnya “Tuntutan pekerjaan saya mengganggu 
kehidupan rumah tangga dan keluarga saya” dan “Jumlah waktu yang dibutuhkan dari 
pekerjaan saya membuat saya kesulitan untuk memenuhi tanggung jawab saya terhadap 
keluarga.”) dan 5 item lainnya mengukur family work conflict (Tekanan Keluarga) (Contohnya 
“Tuntutan dari keluarga atau pasangan saya mengganggu aktivitas pekerjaan saya” dan “Saya 
harus menunda untuk melakukan sesuatu di tempat kerja karena tuntutan dari keluarga atau 
pasangan saya.”) Alpha dalam skala asli yang belum diterjemahkan adalah sebesar 0.87- 0.94. 
Dalam penelitian ini untuk skala work family conflict  milik Netemeyer, dkk (1996) yang sudah 
diterjemahkan kebahasa Indonesia dan digunakan pada penelitian ini mendapatkan nilai alpha 
cronbach’s sebesar 0.880 dan nilai validitas sebesar 0.859-0.872 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa skala ini valid dan reliabel. Nantinya akan terdapat 7 poin untuk skala ini. Poin 1 sangat 
tidak setuju – poin 7 sangat setuju. 
Sedangkan untuk skala Job Stress Scales (JSS) milik Parker dan DeCotiis (1983) yang terdiri 
dari 13 item favorabel yang mengukur 2 dimensi stres kerja yaitu tekanan waktu dan 
kecemasan, instrumen ini  memiliki 4 poin jawaban yaitu poin 1 sangat tidak setuju – poin 4 
sangat setuju. 7 item mengukur tekanan waktu (contoh item “Seringkali pekerjaan saya terasa 
menjengkelkan” dan “ Saya merasa bersalah saat mengambil cuti dari pekerjaan.”) dan 6 item 
mengukur kecemasan (contoh item “Pekerjaan saya lebih banyak dari yang seharusnya” dan 
“Saya sering merasa saya sangat terikat dengan perusahaan.”). Alpha cronbach’s skala job 
stress scale (JSS) sebelum diterjemahkan sebesar 0.74-0.86. Skala setelah diterjemahkan 
kebahasa Indonesia didapatkan nilai alpha cronbach’s sebesar 0.770 dan nilai validitas sebesar 
0.738-0.781 maka dapat disimpulkan bahwa skala yang sudah diterjemahkan dan digunakan 
pada penelitian ini valid dan reliabel. 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
Penelitian ini menggunakan tiga tahap prosedur. 
Tahap persiapan, pada tahap ini peneliti melakukan pendalaman teori dengan cara kajian teori, 
menyiapkan instrumen dan modul penelitian. Instrumen penelitian yang telah didapat kemudian 





Tahap pelaksanaan, pada tahap ini peneliti mulai menyebar skala kepada Ibu Karir yang sesuai 
dengan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. Penyebaran skala dilakukan melalui media 
Google Form. 
Tahap terakhir, analisa data. Pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap data kuantitatif 




Subjek dari penelitian ini merupakan ibu karir yang bekerja disebuah Perusahan/ Organisasi 
dan memiliki anak berusia 7-12 tahun. Subjek berjumlah sebanyak 138 orang ibu karir yang 
sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan dan kebanyakan subjek berasal dari provinsi Jawa 
Tengah yaiu sebesar 22%. Sebanyak 70% subjek penelitian merupakan ibu yang bekerja 
disebuah perusahaan swasta, 23 % bekerja sebagai pegawai negri sipil dan 7% bekerja di 
BUMN. Berikut data demografis yang telah disampaikan oleh subjek penelitian: 
 
Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian 
Kategori Frekuensi Presentase 










Usia Anak   
7-12 Tahun 138 100% 
Pekerjaan Ibu   






















































Tabel 2. Kategorisasi skala Work Family Conflict dan Stres Kerja 





























Terdapat tiga kategori pada kedua skala yaitu tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan jawaban 
yang diberikan oleh subjek. Pada skala work family conflict, sebanyak 66 subjek (48%) masuk 
kedalam kategori rendah, 63 subjek (46%) masuk kedalam kategori sedang, sedangkan 9 subjek 
(7%) lainnya masuk kedalam kategori tinggi. Jika dilihat berdasarkan rentang usia, pada usia 
25-35 tahun kebanyakan memiliki work family conflict pada kategori sedang, untuk usia 36-46 
tahun kebanyakan subjek memiliki work family conflict yang rendah, dan untuk usia 47-58 
tahun kebanyakan memiliki work family conflict pada kategori yang rendah pula.  
Pada skala stres kerja, sebanyak 78 subjek (57%) masuk kedalam kategori sedang, 57 subjek 
(41%) masuk kedalam kategori rendah, sedangkan 3 subjek (2%) lainnya masuk kedalam 
kategori rendah. Untuk rentang usia 25-35 tahun kebanyakan subjek memiliki stres kerja pada 
kategori sedang, pada usia 36-46 tahun kebanyakan memiliki stres kerja pada kategori sedang 
dan pada usia 47-58 kebanyakan memiliki stres kerja pada kategori rendah.  
Tabel 3. Uji Normalitas 
One-Sampel Kolmogrov-Smirnov 
 Unstandadized Residual p Keputusan 
N 138  Normal 




Dari uji normalitas menggunakan uji one sampel kolmogrov-smirnov yang dilakukan pada data 
yang telah didapat, menunjukan hasil bahwa data normal karena nilai signifikansi > 0,05. Hal 
tersebut dapat dilihat dari nilai uji normalitas kedua variabel yaitu sebesar 0,382 (p > 0,05) yang 
mengartikan bahwa nilai residual kedua variabel berdistribusi normal karena diatas 0,05. 
Tabel 4. Uji Linearitas 
Uji Linearitas (ANOVA Tabel) 
 Deviation from Linearity Keputusan 
Stres Kerja * Work 
Family Conflict 
Sig. p Linear 
0,206 0,05  
 
Untuk melihat apakah kedua variabel yaitu variabel work family conflict dan variabel stres kerja 
memiliki hubungan linear yang signifikan atau tidak. Maka perlu dilakukan uji linearitas dan 





dilakukan dengan melihat nilai Deviation from Linearity sig. > 0,05. Hasil yang didapatkan 
pada uji ini adalah 0,206 > 0,05 yang artinya terdapat hubungan yang linear antara work family 
conflict dengan stres kerja 
Uji Regresi Linear Sederhana 
Tabel 5. Uji Analisis Regresi Sederhana 
Regresi Linier Sederhana Indeks Analisis 
R 0.457 
R Square 0.209 
P (Nilai Signifikansi) 0.000 
N 138 
 
Dari hasil tabel diatas didapatkan hasil nilai R sebesar 0,457 yang menunjukan pengaruh 
diantara variabel work family conflict dan variabel stres kerja. Nilai R square sebesar 0,209  
yang menunjukan bahwa pengaruh variabel work family conflict pada variabel terikat stres kerja 
sebesar 20.9%.  Dari hasil uji regresi linear sederhana didapatkan pula hasil nilai konsisten 
variabel sebesar 20,325 dan koefisien regresi variabel x atau work family conflict sebesar 0,220. 
Nilai koefisien regresi X sebesar 0,220 mengartikan bahwa setiap adanya penambahan 1% nilai 
work family conflict, maka nilai stres kerja bertambah sebesar 0,220. Dari nilai positif tersebut 
dapat disimpulkan bahwa arah pengaruh work family conflict pada stres kerja adalah positif. 
Artinya dapat dikatakan bahwa jika semakin tinggi work family conflict maka semakin tinggi 
stres kerja yang dirasakan dan sebaliknya semakin rendah work family conflict maka semakin 
rendah juga stres kerja yang dirasakan. 
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara work family conflict dengan stres kerja 
Pengambilan keputusan: 
Berdasarkan nilai sig. yang diperoleh menunjukan angka 0,000 < 0,05 (nilai signifikansi) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel work family conflict berpengaruh pada variabel 
stres kerja karena nilai sig yang didapatkan lebih kecil dari nilai signifikansi yang sudah 
ditetapkan 0,05. 
Berdasarkan nilai thitung jika thitung > ttabel artinya hipotesis diterima. Nilai thitung yang didapatkan 
pada data diatas sebesar 5.990 dan didapatkan ttabel  sebesar 1.97756.  
Dapat disimpulkan nilai thitung > ttabel yaitu 5.990 >1.977 maka artinya variabel work family 
conflict berpengaruh pada variabel stres kerja.   
DISKUSI 
Pada tahun 2020 pemerintah memberlakukan beberapa kebijakan baru terkait jam kerja, 
pembelajaran online dan kebijakan lainnya dalam upaya pencegahan penyebaran virus covid-
19. Seringkali wanita karir mengalami kendala dalam menyeimbangkan perannya sebagai 
pekerja dan sebagai ibu dan adanya tugas tambahan untuk mengajarkan anaknya yang sekolah 
secara online bisa membuat ibu karir kelelahan (Nikmah, Indrianti & Pribadi, 2020). Kelelahan 
yang disebabkan dari tuntutan keluarga dapat menganggu pekerjaan ibu karir dan hal tersebut 
bisa menjadikan ibu karir mengalami stres kerja. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Kusumastuti (2020) ibu yang bekerja pada masa pandemi merasa beban rutinitas pada masa 
pandemi menjadi bertambah dan mengalami work family conflict dikarenakan mengalami 





peran sebagai ibu, istri dan pekerja saja yang menjadi tanggung jawab ibu karir saat ini,  
menurut Winingsih (2020) ada empat tambahan peran orang tua ketika Pembelajaran Jarak Jauh 
(PJJ) berlangsung yaitu: 1) peran sebagai guru dirumah, untuk membimbing anaknya belajar 
dirumah 2) peran sebagai fasilitator, untuk menjadi sarana pra-sarana anak belajar dirumah 3) 
peran sebagai motivator, untuk memberikan semangat belajar kepada anaknya dalam 
melaksanakan pembelajaran dari rumah 4) peran sebagai pengaruh, untuk mengarahkan anak 
dalam belajar. Subjek penelitian ini yang merupakan ibu karir dan memiliki anak berumur 7-
12 tahun sangat mungkin mengalami work family conflict didalam dirinya dikarenakan harus 
memiliki peran tambahan dalam mengajarkan anaknya dirumah. Dari ketidak seimbangan 
peran tersebut akan meyebabkan stres kerja dan nantinya akan berdampak negatif serta 
menganggu pekerjaan, cara pengasuhan anak dan juga menganggu peran sebagai guru dirumah.  
Terdapat dua jenis konflik yang diukur pada skala work family conflict yaitu time based conflict 
dan strain based conflict. Kedua konflik ini sangat mungkin terjadi ketika peran yang dijalankan 
oleh ibu karir pada masa pandemi ini semakin banyak. Permasalahan pada jumlah waktu dan 
terjadinya konflik ketegangan akibat tekanan sebuah peran dalam keluarga bisa saja menganggu 
tanggung jawab pada peran pekerjaan, begitupun sebaliknya. Serta, dari kedua hal yang diukur 
dalam skala stres kerja yaitu tekanan waktu dan kecemasan, dimana seharusnya ibu karir 
mengalami kedua hal tersebut dikarenakan pertambahan peran menjadi guru sekaligus harus 
memberikan perhatian yang lebih kepada anaknya pada masa pandemi ini, dapat menganggu 
dalam jumlah waktu untuk melakukan sebuah pekerjaan seperti pekerjaan tidak dapat 
terselesaikan tepat waktu. Selain itu, syarat-syarat lain yang berasal dari pekerjaannya sangat 
mungkin menjadikan ibu karir cemas sehingga terjadi stres kerja. Namun hasil dari penelitian 
ini menemukan bahwa ibu karir dengan anak umur 7-12 tahun kebanyakan work family dan 
stres kerjanya berada pada kategori rendah dan sedang. Sehingga dapat diartikan pertambahan 
peran, tanggung jawab serta beban rutinitas yang dialami ibu karir pada penelitian ini tidak 
langsung menjadikan work family conflict dan stres kerja yang dirasakan menjadi berada pada 
kategori yang tinggi. Selain itu bagi peneliti, hal ini mengartikan bahwa ibu karir atau 
perempuan dengan peran yang banyak tetap bisa diandalkan, berkomitmen dan produktif.  
Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh antara 
kedua variabel yaitu variabel work family conflict pada variabel stres kerja. Serta variabel work 
family conflict memiliki pengaruh yang bernilai positif pada stres kerja ibu karir pada masa 
pandemi ini. Hal ini mendukung hipotesis yang telah diajukan yaitu terdapat pengaruh positif 
antara work family conflict terhadap stres kerja ibu karir pada masa pandemi covid-19. Serta 
mendukung pernyataan milik Parker dan DeCotiis (1983) yang mengatakan bahwa stres kerja 
lebih cenderung menjadi sebuah konsekuensi. Hasil penelitian ini juga mendukung hasil dari 
penelitian yang dilakukan oleh Astari dan Sudibya (2018) yaitu work family conflict 
berpengaruh positif dan signifikan pada stres kerja, hal ini juga selaras dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Alifah (2020) yang dilakukan kepada ibu yang bekerja dirumah selama covid-
19, berdomisili di jabodetabek dan memiliki anak minimal satu menunjukan hasil bahwa 
terdapat pengaruh yang positif pada work family conflict dan stres kerja. 
Jika melihat dari tempat subjek bekerja, penelitian ini menemukan hasil bahwa tempat bekerja 
tidak terlalu mempengaruhi tinggi rendahnya work family conflict dan stres kerja yang subjek 
rasakan. Karena dari ketiga tempat kerja subjek pada penelitian ini yaitu di perusahaan swasta, 
BUMN dan sebagai Pegawai Negri Sipil, memiliki hasil yang sama yaitu kebanyakan subjek 
berada pada kategori sedang pada work family conflict maupun stres kerja.  
Ditinjau dari daerah asal, hasil penelitian ini menunjukan kebanyakan subjek yang berasal dari 





Lampung, dan Mataram memiliki work family conflict pada kategori rendah. Sedangkan daerah 
DKI Jakarta, Bengkulu, Jawa Barat, Jawa tengah dan Sulawesi Selatan kebanyakan memiliki 
work family conflict pada kategori sedang. Untuk stres kerja kebanyakan subjek yang berada 
pada kategori sedang berasal dari Bali, Bengkulu, Daerah Istimewa Yogyakarta, DKI Jakarta, 
Jawa Tengah, Lampung, Mataram, Sulawesi selatan dan lainnya seperti Banten, Jawa Barat, 
Kalimantan timur, dan Kepulauan Riau berada di kategori rendah. 
Penelitian ini menemukan, sebanyak 85 subjek (62%) dari total 138 subjek, stres kerjanya 
dipengaruhi oleh work family conflict. 45 subjek dari 85 subjek memiliki work family conflict 
dalam kategori sedang sehingga subjek memiliki stres kerja dalam kategori yang sedang pula. 
Selanjutnya,  40 subjek dari 85 subjek memiliki work family conflict yang rendah sehingga stres 
kerja yang rendah pula. Sedangkan 53 subjek (38%) lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. 
International Labour Organization (2016) mengatakan terdapat 2 kategori yang mempengaruhi 
stres kerja yaitu content of work yang berhubungan dengan kondisi pekerjaan dan perusahaan. 
Dalam hal ini  yang termasuk dalam content of work meliputi beban kerja baik jumlah pekerjaan 
maupun kesulitan pekerjaan, hubungan dalam pekerjaan, tuntutan dalam pekerjaan yang tinggi, 
kurangnya kesempatan belajar dan yang termasuk dalam context of work meliputi budaya dan 
fungsi organisasi, peran dalam perusahaan, pengembangan karir, kehidupan sosial pribadi, 
konflik pekerjaan-keluarga, konflik dengan teman ataupun masalah dalam rumah.  
Wislow (dalam Nomaguchi, 2009) mengatakan bahwa orang tua yang memiliki anak dibawah 
umur 18 tahun, terdapat kemungkinan memiliki work family conflict yang tinggi. Namun, dari 
hasil penelitian yang dilakukan menunjukan kebanyakan subjek mengalami work family 
conflict pada kategori sedang. Hasil ini sama dengan hasil dari penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Alifah (2021) yang dilakukan pada ibu karir yang bekerja dirumah pada masa 
pandemi menunjukan hasil bahwa work family conflict berada pada kategori sedang. Meskipun 
begitu, hasil tetap menunjukan terdapat pengaruh antara work family conflict pada stres kerja 
ibu karir pada masa pandemi ini. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi work family conflict 
menurut Stoner, Hartman dan Arora (1991) yaitu waktu yang digunakan untuk bekerja, 
banyaknya anggota keluarga serta banyaknya dukungan keluarga, kepuasan kerja, kepuasan 
hidup, dan banyaknya pekerja dalam perusahaan. Kekurangann dari penelitian ini adalah tidak 
mengukur faktor-faktor tersebut yang dapat mempengaruhi work family conflict seseorang. 
Serta kurang ratanya daerah pengambilan data juga menjadi kekurangan dari penelitian ini. 
Tidak hanya kekurangan, tetapi penelitian ini juga memiliki kelebihan yaitu masih sedikitnya 
penelitian pengaruh work family conflict pada stres kerja pada pandemi covid-19, serta 
penelitian ini juga menentukan umur anak subjek yaitu 7-12 tahun sehingga ada batasan subjek 
yang ditentukan.  
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Hasil penelitian menyatakan bahwa diterima dikarenakan work family conflict berpengaruh 
positif terhadap stres kerja. Pengaruh work family conflict terhadap stres kerja pada penelitian 
ini adalah sebesar 62%. Sehingga ketika work family conflict tinggi maka stres kerja pun tinggi 
dan juga sebaliknya jika work family conflict rendah maka stres kerja pun rendah. 
Penelitian ini memiliki implikasi empiris agar perusahaan memperhatikan hubungan antara 
keluarga dan pekerjaan karyawan wanita yang sudah berkeluarga dan memiliki anak kecil. 
Perusahaan perlu memperhatikan waktu dan beban kerja sehingga tanggung jawab dan peran 
ibu karir dapat terlaksana dan diseimbangkan tanpa terjadi konflik dikeduanya. Selain itu suami 
/ pasangan dan keluarga juga perlu memberikan bantuan dan dukungan untuk ibu karir pada 





mengajarkan anak-anaknya ditambah lagi peran mereka dalam perusahaan mereka bekerja. Jika 
work family conflict terjadi dan tidak dapat teratasi hal tersebut bisa menimbulkan hal yang 
tidak diinginkan seperti stres kerja yang akan memiliki dampak negatif pada pekerjaan, cara 
pengasuhan serta peran dalam membimbing anak belajar dirumah akan terganggu. Serta agar 
ibu karir mengetahui bagaimana pengaruh keseimbangan peran dalam pekerjaan dan keluarga 
mereka kepada stres kerja yang dirasakan.  
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Lampiran 1. Blueprint Instrument Skala Work Family Conflict 
Blueprint skala Work Family Conflict 




1 Tekanan Pekerjaan 5 - 5 
2 Tekanan Keluarga 5 - 5 
Jumlah 10 
 
Mean Hipotetik skala work family conflict  
No Skor Kategori 
1 < 30 Rendah 
2 30-50 Sedang 
3 50 < Tinggi 
 
Lampiran 2. Skala Work Family Conflict 
Nama/Inisial : 
Jenis Kelamin : 
Usia  : 
Asal  : 
Pekerjaan : 
 
Mohon untuk mengisi bagan dibawah sesuai dengan pengalaman yang anda rasakan dengan 
memberikan tanda centang (✓) pada salah satu keterangan yang tersedia. Pengisian dapat 
melihat berdasar keterangan dibawah: 
Keterangan Jawaban: 
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Agak Tidak Setuju 
3 = Sedikit Tidak Setuju 
4 = Netral 
5 = Sedikit Setuju 
6 = Agak Setuju 
7 = Sangat Setuju 
 
No Pernyataan 1 2 3 4 5 6 7 
1.  Tuntutan pekerjaan saya mengganggu 
kehidupan rumah tangga dan keluarga 
saya. 
       
2.  Jumlah waktu yang dibutuhkan dari 
pekerjaan saya membuat saya kesulitan 
untuk memenuhi tanggung jawab saya 
terhadap keluarga. 





3.  Hal-hal yang ingin saya lakukan di rumah 
tidak terselesaikan karena tuntutan 
pekerjaan yang saya jalani. 
       
4.  Pekerjaan menyebabkan saya kesulitan 
untuk memenuhi tugas saya dalam 
keluarga. 
       
5.  Tugas dari pekerjaan membuat saya harus 
merubah rencana kegiatan keluarga saya. 
       
6.  Tuntutan dari keluarga atau pasangan saya 
mengganggu aktivitas pekerjaan saya. 
       
7.  Saya harus menunda untuk melakukan 
sesuatu di tempat kerja karena tuntutan dari 
keluarga atau pasangan saya. 
       
8.  Hal-hal yang ingin saya lakukan di tempat 
kerja tidak terselesaikan karena tuntutan 
dari keluarga atau pasangan saya. 
       
9.  Kehidupan rumah tangga saya 
mengganggu tanggung jawab saya di 
tempat kerja seperti berangkat kerja tepat 
waktu, menyelesaikan tugas sehari-hari, 
dan bekerja lembur. 
       
10.  Masalah yang disebabkan oleh keluarga 
mengganggu kemampuan saya untuk 
melakukan tugas yang berhubungan 
dengan pekerjaan. 
       
 
Lampiran 3. Blueprint Skala Stres Kerja 
Blueprint skala stres kerja 




1 Tekanan Waktu 2,4,5,6,9,10 & 12 - 7 
2 Kecemasan 1,3,7,8,11 & 13 - 6 
Jumlah 13 
 
Mean Hipotetik skala stres kerja 
No Skor Kategori 
1 < 26 Rendah 
2 26-39 Sedang 
3 39 < Tinggi 
 
Lampiran 4. Skala Stres Kerja 
Nama/Inisial : 
Jenis Kelamin : 
Usia  : 







Mohon untuk mengisi bagan dibawah sesuai dengan pengalaman yang anda rasakan dengan 
memberikan tanda centang (✓) pada salah satu keterangan yang tersedia. Pengisian dapat 
melihat berdasar keterangan dibawah: 
Keterangan Jawaban: 
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Setuju 
4 = Sangat Setuju 
 
No Pernyataan 1 2 3 4 
1.  Saya merasa gugup sebagai akibat dari pekerjaan 
saya. 
    
2.  Bekerja di sini membuat saya kesulitan untuk 
menghabiskan waktu yang cukup bersama 
keluarga saya. 
    
3.  Pekerjaan saya lebih banyak dari yang seharusnya.     
4.  Saya menghabiskan waktu yang begitu banyak di 
tempat kerja, sehingga saya tidak dapat melihat 
sudut pandang yang lebih luas. 
    
5.  Seringkali pekerjaan saya terasa menjengkelkan.     
6.  Bekerja di sini menyisakan sedikit waktu untuk 
aktivitas lain. 
    
7.  Terkadang ketika saya memikirkan pekerjaan 
saya, saya merasakan sesak di dada. 
    
8.  Saya sering merasa saya sangat terikat dengan 
perusahaan. 
    
9.  Saya memiliki terlalu banyak pekerjaan dan terlalu 
sedikit waktu untuk mengerjakannya. 
    
10.  Saya merasa bersalah saat mengambil cuti dari 
pekerjaan. 
    
11.  Terkadang saya merasa takut ketika telepon 
berdering di rumah karena panggilan tersebut 
mungkin berhubungan dengan pekerjaan. 
    
12.  Saya merasa seperti saya tidak pernah memiliki 
hari libur. 
    
13.  Kebanyakan orang dengan level yang sama dengan 
saya di perusahaan merasa stres karena tuntutan 
pekerjaan. 
    
 
 
Lampiran 5. Tabulasi Data Work Family Conflict 
N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
N1 4 4 4 6 2 6 6 4 4 6 
N2 2 6 5 3 6 4 3 4 3 3 
N3 1 1 4 4 5 6 1 4 4 2 





N5 1 1 1 1 6 1 2 1 2 2 
N6 5 4 2 2 2 2 4 2 1 4 
N7 6 6 5 5 6 6 3 5 5 5 
N8 2 1 3 1 7 2 3 3 1 1 
N9 4 5 6 4 5 1 4 3 2 4 
N10 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 
N11 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 
N12 1 5 1 2 7 1 2 1 1 1 
N13 7 7 7 7 7 7 3 3 3 2 
N14 1 1 1 1 3 1 1 1 2 1 
N15 1 1 1 1 1 3 5 1 1 1 
N16 1 2 2 2 5 1 1 2 2 2 
N17 4 4 4 4 3 4 4 7 7 5 
N18 2 2 3 2 3 2 3 1 2 2 
N19 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 
N20 3 7 7 1 1 1 1 1 1 1 
N21 2 3 4 2 2 2 3 2 2 2 
N22 4 1 3 1 1 1 1 2 3 3 
N23 2 2 3 3 3 1 3 3 1 3 
N24 1 3 2 2 2 1 4 2 5 1 
N25 2 4 5 3 7 2 4 4 1 1 
N26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
N27 1 3 1 1 5 1 5 1 1 2 
N28 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 
N29 1 3 1 1 4 1 1 1 1 4 
N30 1 2 2 2 7 2 1 2 2 1 
N31 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
N32 3 3 5 3 3 1 4 4 6 2 
N33 2 2 5 6 5 2 6 1 6 3 
N34 1 2 4 2 2 1 4 1 3 4 
N35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
N36 4 6 2 5 4 2 2 1 5 3 
N37 1 3 2 2 1 1 3 2 2 7 
N38 1 2 2 1 5 2 4 1 1 4 
N39 3 3 1 1 3 3 3 1 3 2 
N40 1 1 2 2 4 2 1 1 1 1 
N41 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
N42 2 2 3 3 2 1 3 2 3 1 
N43 2 2 3 3 6 3 6 3 7 3 
N44 4 5 3 4 5 3 2 3 2 5 
N45 2 3 4 4 4 6 5 5 6 5 
N46 2 2 2 2 4 3 5 3 2 2 
N47 3 5 3 3 6 4 2 2 3 3 
N48 1 1 3 2 1 2 1 2 2 2 
N49 3 3 5 3 5 5 5 4 5 5 
N50 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 





N52 2 2 2 3 5 5 5 5 3 2 
N53 5 4 2 2 2 5 3 1 1 4 
N54 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
N55 5 2 5 1 7 6 2 3 2 6 
N56 3 2 5 2 4 2 2 2 2 2 
N57 4 4 4 3 5 2 3 4 3 3 
N58 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 
N59 6 3 6 6 3 6 3 3 4 6 
N60 5 5 3 3 6 2 2 2 4 3 
N61 6 5 6 6 6 6 6 4 6 6 
N62 3 2 1 1 4 1 2 2 2 5 
N63 2 2 1 2 4 3 1 1 2 2 
N64 1 5 6 5 7 2 4 6 2 4 
N65 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 
N66 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 
N67 1 1 7 7 2 2 2 2 7 2 
N68 5 5 3 3 5 3 2 2 2 3 
N69 5 4 6 3 5 5 2 2 7 7 
N70 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 
N71 4 4 3 4 2 2 2 2 2 2 
N72 6 5 6 5 5 5 5 6 3 5 
N73 5 6 6 6 6 6 6 6 5 6 
N74 5 5 5 4 5 6 5 3 4 5 
N75 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 
N76 5 5 5 5 4 4 4 3 5 2 
N77 2 5 3 4 5 6 6 3 6 6 
N78 5 3 7 7 5 2 3 6 6 3 
N79 6 7 5 5 6 4 6 3 3 3 
N80 1 2 2 2 4 1 3 3 3 4 
N81 1 1 1 1 5 1 6 1 1 1 
N82 5 5 6 3 5 6 3 3 6 3 
N83 4 5 4 4 4 4 3 4 5 3 
N84 2 1 6 4 6 4 1 1 3 5 
N85 5 3 6 5 5 4 3 3 3 2 
N86 4 5 6 5 3 1 2 3 5 2 
N87 3 3 4 3 5 3 5 4 5 3 
N88 2 4 5 3 6 3 2 2 1 2 
N89 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
N90 1 2 2 2 4 1 3 3 3 4 
N91 3 3 3 5 5 5 5 3 2 5 
N92 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
N93 4 6 2 1 5 4 1 1 1 4 
N94 1 5 3 3 5 7 4 2 6 4 
N95 3 2 4 2 4 4 1 1 2 2 
N96 4 1 1 2 4 1 1 2 4 4 
N97 3 3 2 2 5 2 5 2 3 3 





N99 6 5 5 4 4 3 4 5 5 4 
N100 4 4 6 6 6 6 2 2 1 3 
N101 1 1 4 3 5 1 1 1 1 3 
N102 6 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
N103 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 
N104 3 4 5 5 5 3 3 3 3 3 
N105 6 7 5 3 5 4 2 1 2 1 
N106 7 6 7 7 6 5 6 5 5 4 
N107 2 2 5 5 3 1 3 1 2 4 
N108 4 4 4 5 1 4 4 4 2 4 
N109 4 3 4 5 4 3 6 3 2 4 
N110 1 1 3 1 2 1 3 1 2 3 
N111 5 3 5 6 7 2 1 1 2 1 
N112 4 1 2 1 5 4 1 2 1 1 
N113 6 2 3 5 3 4 2 5 5 1 
N114 5 2 3 5 6 1 4 2 5 4 
N115 7 6 5 5 4 1 5 5 3 2 
N116 2 1 3 1 4 1 1 4 1 4 
N117 4 4 4 4 4 1 3 2 5 2 
N118 1 5 2 6 5 2 1 4 5 3 
N119 2 4 4 4 7 1 2 1 1 3 
N120 5 2 1 1 1 1 1 1 1 1 
N121 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 
N122 2 4 4 4 7 1 2 1 1 3 
N123 5 6 5 7 6 6 5 3 4 4 
N124 5 5 5 5 5 2 3 3 1 4 
N125 1 4 3 2 6 1 3 1 2 2 
N126 5 1 5 3 6 2 3 4 2 1 
N127 1 2 3 1 4 1 3 4 3 4 
N128 1 5 3 2 5 5 4 2 3 3 
N129 1 4 2 4 5 2 3 1 4 4 
N130 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 
N131 1 5 3 1 1 2 1 1 1 2 
N132 3 6 2 2 1 1 1 1 1 2 
N133 6 7 5 7 7 5 5 6 5 6 
N134 2 2 1 2 5 2 1 1 6 2 
N135 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 
N136 1 5 1 5 7 2 1 1 1 1 
N137 7 7 6 4 7 4 7 7 7 4 
N138 1 2 2 4 2 1 1 2 2 1 
 
Lampiran 6. Tabulasi Data Stres Kerja 
N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
N1 3 2 3 2 2 1 3 1 2 1 3 1 3 
N2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 
N3 2 2 2 1 2 1 1 3 1 1 3 3 3 





N5 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 
N6 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 
N7 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 
N8 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 
N9 2 1 3 1 2 1 2 3 3 2 3 1 2 
N10 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 
N11 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 
N12 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 
N13 1 2 2 3 4 4 4 4 4 2 1 2 3 
N14 1 2 2 2 3 2 1 2 2 3 1 2 3 
N15 1 1 3 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 
N16 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 
N17 4 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 
N18 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 
N19 1 1 3 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 
N20 1 2 2 2 2 2 1 4 1 2 3 2 1 
N21 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 
N22 2 3 3 3 2 2 2 1 4 3 2 3 3 
N23 2 1 3 1 2 4 4 4 4 4 2 2 2 
N24 1 1 1 1 1 2 1 2 2 3 2 1 1 
N25 4 2 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 
N26 2 2 3 2 2 3 2 3 2 1 2 1 2 
N27 1 1 2 1 3 2 3 2 2 2 3 2 3 
N28 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
N29 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 
N30 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 
N31 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 3 
N32 2 2 1 2 2 3 2 3 3 3 2 3 4 
N33 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 
N34 2 2 1 1 3 2 3 2 2 2 2 1 2 
N35 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 
N36 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
N37 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 1 3 
N38 2 1 2 1 2 1 1 2 3 1 2 1 2 
N39 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 
N40 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 
N41 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 1 1 1 
N42 1 2 3 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 
N43 1 1 2 3 2 2 2 4 2 2 1 1 2 
N44 2 3 2 2 3 3 1 2 2 2 2 1 2 
N45 3 1 1 1 3 2 3 3 2 3 3 2 3 
N46 1 2 2 4 2 3 1 2 2 3 2 1 2 
N47 2 2 3 1 2 2 2 3 2 1 3 2 3 
N48 1 1 1 2 2 2 4 3 4 4 4 1 4 
N49 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 
N50 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 





N52 1 2 3 2 4 2 3 2 2 2 2 3 2 
N53 2 1 2 2 4 3 2 4 1 1 2 3 2 
N54 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 
N55 1 3 1 2 1 3 1 2 1 3 2 2 3 
N56 1 2 1 2 3 3 2 3 2 1 2 1 3 
N57 1 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 
N58 1 1 2 2 1 1 1 3 3 1 1 1 2 
N59 2 2 2 1 3 3 1 3 1 1 1 1 3 
N60 1 3 2 1 2 3 1 3 2 3 1 3 3 
N61 3 3 3 1 2 3 2 3 3 2 2 3 3 
N62 2 1 2 1 2 4 1 2 2 4 4 1 2 
N63 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 
N64 1 3 2 2 1 3 2 4 2 1 1 1 2 
N65 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 
N66 1 2 1 1 3 2 1 3 1 1 1 1 1 
N67 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
N68 2 2 1 2 2 1 1 1 2 3 3 3 3 
N69 1 3 3 2 4 2 1 4 2 1 2 2 3 
N70 2 1 2 1 3 1 2 3 2 2 1 2 3 
N71 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 3 2 
N72 2 1 2 3 4 2 3 3 2 1 3 2 3 
N73 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 1 2 
N74 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 
N75 1 1 1 1 1 1 1 4 1 2 1 1 1 
N76 2 3 2 3 2 3 3 3 4 2 3 4 2 
N77 1 3 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 3 
N78 2 2 4 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 
N79 2 3 4 3 4 3 3 3 3 1 4 3 3 
N80 1 2 2 1 4 2 2 3 2 1 1 1 2 
N81 1 1 3 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 
N82 1 3 3 4 4 2 1 2 1 1 3 4 3 
N83 2 2 2 2 3 3 2 3 3 1 2 2 3 
N84 1 2 2 1 3 3 3 4 1 1 1 1 2 
N85 1 3 3 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 
N86 1 3 4 3 4 3 2 3 3 1 2 1 4 
N87 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 
N88 3 3 2 1 2 4 1 2 2 1 3 2 3 
N89 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 3 2 2 
N90 1 2 2 1 4 2 2 3 2 1 1 1 2 
N91 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 1 3 
N92 1 1 2 1 1 1 1 2 3 1 1 2 3 
N93 2 1 3 1 4 3 2 3 1 3 1 3 4 
N94 3 2 3 1 4 3 1 3 3 1 1 2 4 
N95 2 3 2 2 3 3 1 3 2 3 2 2 3 
N96 3 3 2 1 1 1 1 1 3 1 2 2 3 
N97 1 2 3 2 1 4 1 4 2 1 1 2 3 





N99 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 
N100 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 2 
N101 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 
N102 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 
N103 1 1 1 1 2 2 1 3 2 1 1 1 1 
N104 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 
N105 3 1 2 1 4 2 3 4 1 3 1 1 4 
N106 3 4 3 1 4 3 2 3 3 1 1 4 3 
N107 4 1 2 2 4 1 3 4 3 2 3 2 4 
N108 1 3 3 2 4 1 1 3 3 1 2 3 3 
N109 3 2 4 1 2 1 3 4 2 1 4 3 3 
N110 3 1 2 1 4 3 1 3 2 3 1 1 3 
N111 2 4 3 3 4 3 1 1 3 2 1 2 4 
N112 2 1 1 3 2 1 2 4 1 1 1 2 1 
N113 3 2 3 1 1 2 1 3 3 2 3 4 4 
N114 4 1 2 1 3 2 1 3 1 1 1 2 3 
N115 3 1 2 1 3 2 3 4 1 1 3 3 4 
N116 1 1 2 2 3 3 1 3 2 1 1 3 3 
N117 1 1 3 3 1 2 3 4 1 3 1 1 2 
N118 4 1 4 3 4 3 2 1 2 1 1 4 4 
N119 1 4 3 3 2 4 1 3 1 4 1 1 3 
N120 1 1 1 1 2 1 3 1 1 1 1 1 3 
N121 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 
N122 1 4 3 3 2 4 1 3 1 4 1 1 3 
N123 1 2 1 3 2 3 1 1 1 2 1 1 1 
N124 3 1 2 3 1 3 1 2 1 4 1 3 4 
N125 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 
N126 2 1 3 1 1 2 1 3 3 2 1 3 1 
N127 1 1 2 1 2 3 1 2 2 4 1 2 3 
N128 3 2 3 1 4 3 1 3 2 1 1 3 3 
N129 1 3 3 1 1 3 1 3 2 2 1 2 3 
N130 1 1 2 2 1 2 1 3 2 3 2 2 2 
N131 1 3 2 2 3 3 2 2 2 1 1 1 2 
N132 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 
N133 3 3 3 3 3 4 3 4 3 1 2 2 4 
N134 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 
N135 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 
N136 1 3 3 4 3 3 1 3 1 2 1 1 4 
N137 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 



























Lampiran 8. Uji Validitas Stres Kerja 
Item-Total Statistics 
 









Alpha if Item 
Deleted 
SK1 25.36 28.026 .423 .753 
SK2 25.17 29.137 .300 .765 
SK3 24.91 28.022 .464 .750 
SK4 25.22 29.168 .301 .765 
SK5 24.77 26.851 .460 .749 
SK6 24.83 27.240 .493 .746 
SK7 25.32 27.781 .450 .750 
SK8 24.57 29.327 .236 .772 
SK9 25.09 27.706 .486 .747 
SK10 25.24 30.358 .135 .781 
SK11 25.27 28.256 .371 .758 
SK12 25.17 27.249 .476 .747 














Alpha if Item 
Deleted 
WFC1 27.88 110.337 .666 .863 
WFC2 27.62 113.813 .597 .869 
WFC3 27.47 110.864 .695 .861 
WFC4 27.69 109.734 .722 .859 
WFC5 26.74 119.348 .412 .883 
WFC6 28.10 112.851 .640 .865 
WFC7 27.98 117.919 .548 .872 
WFC8 28.33 115.552 .676 .864 
WFC9 27.96 114.283 .584 .870 





Lampiran 9. Uji Reliabilitas Work Family Conflict 
Reliability Statistics 
Cronbach's 




Lampiran 10. Uji Reliabilitas Stres Kerja 
Reliability Statistics 
Cronbach's 






Lampiran 11. Uji Linearitas 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Stres Kerja * Work 
Family Conflict 
Between Groups (Combined) 2223.236 45 49.405 2.053 .002 
Linearity 926.097 1 926.097 38.489 .000 
Deviation from 
Linearity 
1297.138 44 29.480 1.225 .206 
Within Groups 2213.670 92 24.062   
Total 4436.906 137    
31 
Lampiran 12.  Uji Normalitas 




Normal Parametersa,,b Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z .908 
Asymp. Sig. (2-tailed) .382 
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20.325 1.215 16.734 .000 
Work Family 
Conflict 
.220 .037 .457 5.990 .000 
a. Dependent Variable: Stres Kerja
Lampiran 14. Uji Analisis Regresi Sederhana 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .457a .209 .203 5.081 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 926.097 1 926.097 35.875 .000a 
Residual 3510.808 136 25.815   
Total 4436.906 137    
a. Predictors: (Constant), Work Family Conflict 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20.325 1.215  16.734 .000 
Work Family 
Conflict 
.220 .037 .457 5.990 .000 







Lampiran 15 Lembar Uji Plagiasi 
 LABORATORIUM FAKULTAS PSIKOLOGI  
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG  




SURAT KETERANGAN  
No: E.6.a/126/Lab-Psi/UMM/IV/2021  
  
Assalamu’alaikum Wr. Wb.   
  
Yang  bertanda tangan dibawah ini Tim Divisi Psikometri Laboratorium Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa 
mahasiswa tersebut dibawah ini:   
  
 Nama  : Dian Permata Hati  
 NIM  : 201710230311312  
 Dosen Pembimbing  : 1) Dr. Tulus Winarsunu, M.Si  
     2) Uun Zulfiana, M.Psi  
  
Yang bersangkutan telah melakukan :  
1. Verifikasi Analisa Data  
Hasil: Lulus/Perbaikan  
  
2. Cek Plagiasi  
Hasil: Lulus/Perbaikan  
Dengan keterangan sebagai berikut:  
  




1  Pengaruh Work Family Conflict Pada Stres 
Kerja Ibu Karir Pada Masa Pandemi Covid -19  25%  4%  
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.  




   
 
Malang,  17  April  2021   




Navy Tri Indah Sari   
